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ABSTRACT

Students are required to have good communication skills, but sometimes students experience anxiety when
dealing with other people, for example when making presentations. One of the causes of anxiety is self-efficacy.
Self-efficacy is an individual's belief in all the advantages he has to achieve a specific goal. The purpose of the
study was to determine the relationship between self-efficacy and communication anxiety in presenting
assignments to students. The method used in this research is correlational analytic with a cross-sectional
approach. The type of data used is quantitative data with research instruments through questionnaires.
Respondents in this study were regular students of levels 1 and 2 of Bhakti Kencana Tasikmalaya University are
107 students. The sampling technique uses random sampling. Data was collected using the GSE and PRCA-24
questionnaires. Data analysis used the Spearman Rank correlation method. The results showed that there was a
significant negative correlation between self-efficacy and communicating apprehension in presenting the task (r
= -0.214; p-value = 0.027). This means that the higher self-efficacy of a student, then the lower level of
communication apprehension in presenting the task.
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ABSTRAK

Mabhasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik, namun terkadang mahasiswa mengalami
kecemasan ketika berhadapan dengan orang lain contohnya saat melakukan presentasi. Salah satu penyebab
kecemasan tersebut adalah self-efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap segala kelebihan
yang dimilikinya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan
antara self-efficacy dengan kecemasan berkomunikasi dalam mempresentasikan tugas di depan kelas pada
mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah analitik korelasional dengan pendekatan cross
sectional. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif dengan instrumen penelitian melalui kuesioner.
Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat 1 dan 2 Universitas Bhakti Kencana Tasikmalaya
sebanyak 107 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner GSE dan PRCA-24. Analisis data menggunakan metode korelasi rank
spearman. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dengan
kecemasan berkomunikasi dalam mempresentasikan tugas (r = -0,214; p-value = 0,027). Artinya semakin tinggi
self-efficacy mahasiswa maka akan semakin rendah tingkat kecemasan berkomunikasi dalam mempresentasikan
tugas.

Kata Kunci : kecemasan berkomunikasi, mahasiswa, self-efficacy
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PENDAHULUAN

Self-Efficacy =~ merupakan  suatu
keyakinan individu terhadap segala kelebihan
yang dimilikinya untuk mencapai suatu tujuan
tertentu (Bandura 1977). Keyakinan diri
memiliki peranan yang sangat penting bagi
mahasiswa dalam pengaturan atau kontrol diri
dari keadaan emosional. Dimana, mahasiswa
dituntut untuk dapat mengendalikan emosinya.
Salah satu kondisi yang sering dihadapi
mahasiswa adalah saat berkomunikasi didepan
umum khususnya dalam mempersentasikan
tugas. Untuk dapat mengendalikan emosinya
berupa kecemasan saat berkomunikasi,
mahasiswa harus memiliki keyakinan.

Kesehatan Sejalan dengan teori
Bandura yang mengungkapkan bahwa
seseorang cenderung percaya diri untuk ikut
berpartisipasi  dalam  aktivitas  ketika
memandangnya sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Namun, ketika seseorang
memandangnya di luar jangkauan kemampuan
yang dimilikinya, maka akan cenderung
menahan diri untuk tidak berpartisipasi dalam
aktivitas tersebut atau cenderung untuk
menghindar (Bandura 1977). Self-efficacy
memainkan peran prediktif dan mediasi dalam
kaitannya dengan motivasi, pembelajaran, dan
kinerja (Gist & Mitchell, 1992; Van Dinther et
al., 2011).

Self-efficacy yang dirasakan seseorang
berpengaruh terhadap tingkat usaha dan
ketekunan yang akan dipertahankan seseorang
ketika dihadapkan dengan suatu rintangan atau

stres. Teori self-efficacy mendukung hubungan
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antara self-efficacy yang dirasakan dengan
perubahan pada perilaku (Bandura 1977).

Seseorang akan melakukan berbagai
upaya untuk mencapai tujuan selama memiliki
self-efficacy yang cukup tinggi (Goldberg,
Carmichael, and Hardin 2020). Seseorang
dengan tingkat kecemasan berkomunikasi
yang tinggi akan cenderung menghindari
komunikasi  atau = mengalami  tingkat
kecemasan yang tinggi ketika komunikasi
tidak dapat dihindari (McCroskey, Daly, and
Sorensen 1976). Hasil penelitian yang
dilakukan pada 60 mahasiswa di Makasar
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif
antara kecemasan berkomunikasi dengan
prestasi akademik mahasiswa (R= -0.430)
(Sofyan dkk., 2015). Studi menunjukkan
bahwa kecemasan berkomunikasi secara tidak
langsung berpengaruh terhadap kesuksesan
akademik seseorang (McCroskey 1984).

Mahasiswa dituntut untuk memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, namun
terkadang mahasiswa mengalami kecemasan
ketika berhadapan dengan orang lain
contohnya saat melakukan presentasi.
Kecemasan berkomunikasi dapat menjadi
salah satu penghambat utama keberhasilan
akademis dan profesional (Blume, Baldwin,
and Ryan 2013). Kondisi psikologis seseorang
dapat berpengaruh terhadap self efficacy
(Bandura 1977). Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan kecemasan  berkomunikasi
adalah self-efficacy.

Hasil  studi  pendahuluan yang
dilakukan mengungkapkan bahwa gejala

kecemasan  yang  dialami = mahasiswa
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diantaranya jantung berdebar-debar, telapak
tangan berkeringat, tangan gemetar, suara
terbata-bata, bergetar saat berbicara, tidak
mampu fokus saat memulai mempresentasikan
tugasnya, mengulang kalimat yang sama saat
berbicara, dan merasa takut untuk berbicara.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
self efficacy dan kecemasan berkomunikasi

mahasiswa dalam mempresentasikan tugas.

METODE PENELITIAN

Jenis Jenis penelitian ini adalah
penelitian  analitik  korelasional — untuk
mengetahui hubungan self-efficacy dengan
kecemasan  berkomunikasi mahasiswa.

Pendekatan yang digunakan adalah cross

HASIL DAN PEMBAHASAN
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sectional yaitu pengambilan data independen
(self-efficacy) dan dependen (kecemasan
berkomunikasi) dalam waktu yang bersamaan
(Kumar 2011). Kuesioner GSE (General Self
Efficacy) dan PRCA-24 (Personal Report
Communication Apprehension) digunakan
untuk mengukur self-efficacy dan kecemasan
berkomunikasi mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan di Universitas
Bhakti Kencana Tasikmalaya. Populasi dalam
penelitian ini adalah mahasiswa program
pendidikan sarjana keperawatan tingkat 1 dan 2
Universitas Bhakti Kencana Tasikmalaya.
Sebanyak 107 mahasiswa dipilih menjadi
sampel dalam penelitian dengan menggunakan

teknik random sampling.

Tabel 1

Gambaran Self-Efficacy Mahasiswa (n=107)

Kategori Frekuensi Presentasi (%)
Rendah 9,3
Sedang 40,2
Tinggi 50,5

Tabel 2
Gambaran Kecemasan Berkomunikasi Mahasiswa dalam Mempresentasikan Tugas
(n=107)

Kategori Frekuensi Presentasi (%)
Rendah 21,4
Sedang 36,4
Tinggi 12,2
Jumlah 100.0

Tabel 3

Hubungan Self-Efficacy dengan Kecemasan Berkomunikasi Mahasiswa (n=107)

Kecemasan Berkomunikasi

Self-

Rendah Sedang

Tinggi Total P Value

Efficacy s % s

f % f %

Rendah 3 30 6

1 10 10 100 0,027
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Sedang 19 442 16

§ 18,6 43 100

Tinggi 33 61,1 17

4 74 54 100

Jumlah 55 514 39

13 12,1 107 100

Berdasarkan tabel 1 Berdasarkan tabel 1,
menunjukkan bahwa sebagian besar gambaran
self-efficacy pada mahasiswa berada pada
kategori self-efficacy tinggi yaitu sebanyak 54
orang (50,5%), sedangkan sebagian kecil berada
pada kategori self-efficacy rendah yaitu sebanyak
10 orang (9,3%). Teori self-efficacy mendukung
hubungan antara self-efficacy yang dirasakan
dengan perubahan perilaku (Bandura 1977). self-
efficacy menjadi elemen kunci dari teori kognitif
sosial dan mengacu pada perkiraan seseorang
tentang kemampuannya untuk melakukan tugas
tertentu dengan sukses, dimana self-efficacy
dapat mempengaruhi perilaku  seseorang
(Bandura, 1977; Gist & Mitchell, 1992) Self-
efficacy berhubungan secara langsung dengan
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
dalam mencapai tujuan (Bandura, 1977).

Self-efficacy didapatkan dari keyakinan
diri yang menjadikan mahasiswa tidak ragu
dengan kemampuan yang dimilikinya. Dengan
adanya keyakinan maka mahasiswa dapat
mempresentasikan ~ tugas  dengan  baik.
Mahasiswa yang yakin akan kemampuannya
memiliki motivasi tinggi dan berusaha untuk
sukses. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy
yang tinggi akan memandang ancaman yang
dirasakan sebagai tantangan yang harus dijalani
dan tidak untuk dihindari, selain itu mahasiswa
juga memiliki keyakinan bahwa ia mampu untuk
mengatasi tantangan tersebut.

Sejalan dengan teori yang dikemukakan

oleh Bandura, (2010), yang mengungkapkan
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bahwa ketika seseorang memiliki self-efficacy
tinggi, maka seseorang akan cenderung lebih
aktif dalam melakukan upaya untuk mencapai
tujuannya, bahkan dalam menghadapi rintangan.
Salah satu bentuk mempertahankan keyakinan
dalam berdiskusi adalah dengan adu argumen
atau berdebat. Berdebat adalah bentuk pembelaan
keyakinan yang lebih diinginkan daripada
mengabaikan. Seseorang yang memiliki self-
efficacy tinggi menganggap dirinya mampu
dalam memahami suatu informasi berhasil
membantah argumen yang bertentangan dengan
keyakinannya, sehingga memungkinkan
seseorang untuk berhasil
keyakinan (Goldberg et al. 2020).
Self-efficacy  yang  tinggi
dibutuhkan khususnya pada mahasiswa. Dengan

self-efficacy maka

meningkatkan

mempertahankan

sangat

mahasiswa dapat
usahanya untuk mengatasi
tantangan dengan menunjukan usaha dan
keberadaan diri yang positif. Self-efficacy banyak
untuk  menilai

digunakan keterampilan

komunikasi seseorang, karena self-efficacy
diyakini memiliki pengaruh secara langsung
terhadap kinerja pribadi seseorang dalam konteks
tertentu, sehingga dapat terjadi perubahan dalam
perilaku (Axboe et al. 2016).

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan
bahwa sebagian besar gambaran kecemasan
berkomunikasi dalam mempresentasikan tugas
mahasiswa berada pada kategori kecemasan

berkomunikasi rendah sebanyak 55 orang

(51,4%), sedangkan sebagian kecil ada pada
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kategori kecemasan berkomunikasi tinggi yaitu
sebanyak 13 orang (12,1%). Persepsi mahasiswa
dalam menilai dirinya sendiri memberikan
dampak positif terhadap kecemasan
berkomunikasi, sehingga dapat menempatkan
diri dan meyakinkan diri saat berkomunikasi
dalam mempresentasikan tugas. Beberapa

mahasiswa  berpendapat ~ bahwa  untuk
mengurangi kecemasan saat presentasi maka
harus memiliki persiapan yang baik, sehingga
dapat memberikan perfoma yang baik pula.
Seseorang yang memiliki konsep diri akademik
yang tinggi akan lebih dapat mengendalikan
kecemasan komunikasi dalam proses dalam
pembelajaran  diantaranya saat  berdiskusi
kelompok (Blegur dkk., 2018).

Kecemasan berkomunikasi merupakan
suatu keadaan dimana seseorang cenderung
untuk menghindari komunikasi atau mengalami
reaksi kecemasan saat komunikasi tidak dapat
untuk dihindari (McCroskey et al. 1976).
Kecemasan berkomunikasi secara lisan lebih
sering dialami seseorang, kecemasan ini
berdampak negatif pada aspek penting dalam
kehidupan seseorang (McCroskey 1977), salah
satu aspek penting yaitu dibidang akademik.

Keterampilan komunikasi terdiri dari
transmisi informasi yang efisien, termasuk
komunikasi verbal dan non-verbal (Ditton-Phare
et al. 2017). Mahasiswa yang memiliki tingkat
kecemasan berkomunikasi rendah memiliki rasa
percaya diri yang tinggi, hal ini disebabkan
karena mahasiswa memiliki keyakinan atau
kepercayaan diri yang tinggi akan kemampuan
dirinya tidak merasa cemas ketika harus

berkomunikasi dalam mempersentaikan tugas.
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Berdasarkan tabel 3, didapatkan bahwa
terdapat hubungan antara self-efficacy dengan
kecemasan berkomunikasi mahasiswa dalam
mempresentasikan tugas. Hasil uji statistik
didapatkan (p-value 0,027 < 0,05) dengan
koefisien korelasi -0,214, angka tersebut
menunjukan adanya korelasi yang cukup tetapi
berlawanan arah karena hasil korelasi yang
diperoleh merupakan korelasi negatif. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara self-efficacy
dengan kecemasan berkomunikasi dalam
mempresentasikan tugas pada mahasiswa. Hasil
penelitian menunjukan semakin tinggi self-
efficacy maka akan semakin rendah kecemasan
berkomunikasi, begitupun sebaliknya. Sesuai
dengan teori self-efficacy Bandura yang
mengungkapkan bahwa self-efficacy memainkan
peran penting dalam membentuk perilaku
seseorang. Ekspektasi seseorang terhadap
kemampuannya dapat mempengaruhi upaya dan
usaha seseorang untuk bertahan ketika kesulitan
muncul, dimana ekspektasi yang positif
cenderung menginspirasi upaya dan ketekunan
yang lebih besar. (Bandura 1977).

Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Deviyanthi and
Widiasavitri 2016). Hasil penelitian yang
dilakukan pada 175 mahasiswa Psikologi
Universitas Udayana dan Universitas Dhyana
Pura menunjukan adanya hubungan antara self-
efficacy dengan kecemasan komunikasi saat
mempresentasikan tugas di depan kelas. Semakin
tinggi self-efficacy mahasiswa maka kecemasan
komunikasi semakin rendah. Selain itu, semakin

sering mahasiswa melakukan presentasi maka
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tingkat kecemasan yang dirasakan mahasiswa
akan semakin rendah.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Huerta et al. 2017) pada 175 mahasiswa
pascasarjana di Amerika Serikat menunjukan
bahwa self-efficacy menjadi prediktor yang
signifikan pada kecemasan menulis mahasiswa.
Pengalaman masa lalu memiliki pengaruh yang
signifikan, baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan kecemasan berkomunikasi,
sehingga berpengaruh terhadap persepsi self-
efficacy seseorang (Wombacher et al. 2019).

Self-efficacy merupakan sesuatu yang
penting yang harus dimiliki mahasiswa. Semakin
tinggi self-efficacy maka semakin rendah tingkat
kecemasan berkomunikasi mahasiswa saat
mempresentasikan tugas, begitu juga sebaliknya.
Dengan adanya kepercayaan diri yang tinggi,
maka mahasiswa dapat mengelola rasa cemasnya,
sehingga  mahasiswa dapat memberikan
penampilan yang baik saat mempresentasikan
tugas. Hal ini terjadi karena ketika mahasiswa
dihadapkan pada masalah, mahasiswa tidak
mudah menyerah dan dapat mengatasi
permasalahan tersebut. Mahasiswa dengan self-
efficacy memandang bahwa masalah adalah hal
yang wajar, sehingga mahasiswa telah
mempersiapkan diri saat akan melakukan
presentasi. Keyakinan diri tersebut yang dapat
membantu  mahasiswa dalam  mengatasi
kecemasan berkomunikasinya saat melakukan
persentasi atau berbicara di depan umum.

Pengendalian diri yang tinggi ditunjukan
dari tingginya kontrol perilaku dan persepsi yang
lebih besar tentang kontrol psikologis (Dewi, H.

A., Suryani, S., & Sriati, A. 2020) Mahasiswa
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yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan
memiliki persepsi kontrol psikologis yang tinggi
sehingga dapat mengendadalikan kecemasannya
saat berkomunikasi didepan umum.
Keterampilan komunukasi sangat dibutuhkan
oleh  mahasiswa  khususnya  mahasiswa
keperawatan dalam mempersiapkan dirinya kelak
agar dapat menjadi perawat yang profesional.
Dimana, pelatihan keterampilan komunikasi
dapat memiliki efek menguntungkan pada self-
efficacy para profesional (Lord, Clark-Carter, and
Grove 2016). Pelatihan ketrampilan komunikasi
dapat meningkatkan kinerja dan self-efficacy
tenaga kesehatan (de Sousa Mata et al. 2021).
Self-efficacy berasal dari empat sumber
yaitu prestasi kinerja, pengalaman, persuasi
verbal, dan keadaan fisiologis. Pengalaman
menjadi salah satu aspek penting yang
mempengaruhi self-efficacy. Semakin banyak
pengalaman maka akan semakin besar perubahan
self efficacy yang dirasakan oleh seseorang
(Bandura 1977). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Amerika Serikat pada 248 perawat
yang  mengikuti  pelatthan  keterampilan
komunikasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
self-efficacy perawat dalam merespons secara
empatik meningkat secara signifikan pasca
pelatihan, sebanyak 88,2% perawat melaporkan
merasa percaya diri dalam menggunakan
keterampilan yang mereka pelajari pasca
pelatihan dan melaporkan peningkatan 42-63%

dalam penggunaan keterampilan empati tertentu

(Pehrson et al. 2016).
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar gambaran
self-efficacy mahasiswa berada pada kategori
tinggi yaitu sebanyak 54 orang (50,5%), sebagian
besar gambaran kecemasan berkomunikasi
mahasiswa ada pada kategori rendah yaitu
sebanyak 55 orang (51,4%), terdapat hubungan
antara  self-efficacy  dengan  kecemasan

berkomunikasi pada mahasiswa dengan p value

0,027 (< 0,05).

SARAN
Kebiasaan dan latithan mengemukakan

pendapat di depan umum dapat meningkatkan
self-efficacy  pada

mahasiswa dapat mengontrol kecemasan yang

mahasiswa.  Sehingga
dirasakan. Untuk itu diharapkan agar institusi
pendidikan dapat mengadakan sosialisasi dan
melatih mahasiswa agar dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dengan
membiasakan mahasiswa melakukan persentasi
dan diskusi. Peneliti selanjutnya diharapkan

dapat melakukan intervensi untuk dapat

meningkatkan self-efficacy pada mahasiswa,

sehingga  dapat menurunkan kecemasan
berkomunikasi.
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